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HGII Catat Lonjakan Laba 55% QoQ di Kuartal I 2026, Kinerja Menguat  

Jakarta, 30 April 2026 – PT Hero Global Investment Tbk (“HGII”) melaporkan kinerja keuangan 
untuk periode yang berakhir pada 31 Maret 2026, dengan pendapatan sebesar Rp17,96 miliar, 
meningkat 6,3% QoQ dari Kuartal IV 2025. Sejalan dengan itu, laba kotor meningkat 5,8% 
menjadi Rp14,01 miliar QoQ, dengan margin kotor tetap terjaga pada level tinggi sebesar 
78,0%. Hal ini mencerminkan operasional progresif yang mendorong peningkatan performansi 
tahun 2026 dan efektivitas strategi bisnis yang dijalankan. 

Dari sisi profitabilitas, Perseroan membukukan laba sebelum pajak sebesar Rp7,02 miliar, 
meningkat 44,5% QoQ, sementara laba bersih mencapai Rp5,83 miliar, tumbuh 55,5% QoQ. 
Margin laba bersih juga mengalami peningkatan signifikan dari 22,2% menjadi 32,5%. 

 

“Peningkatan kinerja secara kuartalan ini mencerminkan perbaikan operasional dan efektivitas 
strategi yang telah dijalankan Perseroan. Kami melihat tren positif ini sebagai indikasi 
pemulihan kinerja yang berkelanjutan,” ujar Direktur Utama HGII, Robin Sunyoto. 

Secara tahunan, kinerja Perseroan mengalami penurunan dibandingkan Kuartal I 2025, dimana 
pendapatan tercatat sebesar Rp17,96 miliar dibandingkan Rp20,81 miliar, serta laba bersih 
sebesar Rp5,83 miliar dibandingkan Rp6,88 miliar. Penurunan ini terutama disebabkan oleh 
lebih rendahnya produksi listrik pada bulan Maret 2026, yang bersifat temporer dan tidak 
mencerminkan perubahan fundamental pada bisnis Perseroan. Memasuki Kuartal II 2026, 
Perseroan melihat adanya indikasi perbaikan tingkat produksi seiring dengan normalisasi 
operasional pembangkit. 
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Prospek Industri: Momentum Positif dari Pengembangan Jaringan Listrik Hijau 

Perseroan melihat prospek industri energi baru terbarukan (EBT) semakin kuat, seiring dengan 
inisiatif pemerintah dalam mempercepat pembangunan infrastruktur kelistrikan berbasis energi 
bersih. 

Salah satu perkembangan penting adalah rencana PT PLN (Persero) untuk membangun 
jaringan transmisi listrik hijau yang menghubungkan Pulau Sumatera dan Jawa. Dalam 
Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) PLN 2025-2034, interkoneksi dua pulau ini 
disebut supergrid. Proyek ini bertujuan untuk menyalurkan listrik berbasis energi terbarukan, 
seperti tenaga air dan panas bumi dari Sumatra, ke pusat permintaan listrik di Pulau Jawa dan 
ditargetkan dapat beroperasi secara komersial pada tahun 2031. 

“Kami menyambut baik rencana pengembangan jaringan listrik hijau yang menghubungkan 
Sumatra dan Jawa, karena infrastruktur ini akan menjadi kunci dalam menjembatani potensi 
pasokan energi terbarukan dengan pusat permintaan listrik nasional. Dengan adanya 
interkoneksi tersebut, supply dan demand dapat bertemu secara lebih efisien, sehingga 
membuka peluang peningkatan utilisasi pembangkit,” tambah Robin. 

Tentang PT Hero Global Investment Tbk (HGII) 
HGII adalah perusahaan induk penyedia energi baru terbarukan yang memahami bahwa 
pengelolaan sektor energi harus diarahkan menuju keberlanjutan. Pembangkit listrik berbasis 
energi baru terbarukan memegang peranan penting dan diharapkan memberikan kontribusi 
signifikan terhadap penciptaan masa depan energi yang lebih bersih. Melalui kemitraan jangka 
panjang dengan Perusahaan Listrik Negara (PLN) sesuai dengan Power Purchase Agreement 
(PPA), perusahaan ini beroperasi sebagai Independent Power Producer (IPP) yang 
berkomitmen untuk menghasilkan energi bersih yang andal bagi masyarakat.*** 
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